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ABSTRAK 

 

 

Pencanangan Kota Batu sebagai kawasan agropolitan mandiri menjadi 

daya tarik pengembangan agrowisata dan wisata alam. Tujuan penelitian ini  yaitu 

untuk menganalisis nilai indeks dimensi ekologi, ekonomi, sosial dan infrastruktur 

dalam menilai status keberlanjutan keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan 

agropolitan, menganalisis atribut – atribut yang sensitif dari dimensi keberlanjutan 

dan menyusun strategi dalam pengembangan kawasan agropolitan.  

Penelitian status keberlanjutan Kota Batu sebagai kawasan agropolitan ini 

menggunakan  metode deskriptif kuantitatif yaitu dengan menggali data dan fakta 

yang ada dilapangan, keterangan – keterangan faktual di lokasi penelitian, serta 

pendapat para pakar dalam menilai keberlanjutan pengembangan kawasan 

agropolitan di Kota Batu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status keberlanjutan Kota Batu 

sebagai kawasan agropolitan dalam dimensi ekologi termasuk dalam kategori 

kurang berkelanjutan, dimensi ekonomi cukup berkelanjutan, dimensi sosial 

kurang berkelanjutan dan dimensi infratsruktur kurang berkelanjutan. Atribut 

yang berpengaruh dalam penilaian status keberlanjutan ditinjau dari dimensi 

ekologi yaitu pengelolaan limbah, pencetakan lahan pertanian baru dan 

kepemilikan lahan, dalam tinjauan dimensi ekonomi yaitu ketersediaan saprodi, 

kontribusi terhadap PDRB dan industri penunjang sedangkan dari dimensi sosial 

yaitu keikutsertaan anggota keluarga dalam kegiatan pertanian, frekuensi 

terjadinya konflik dan akses terhadap informasi dan pada dimensi infrastruktur 

yaitu sanitasi, fasilitas pendidikan dan energi. Strategi pengelolaan yang menjadi 

prioritas dalam pengembangan kawasan agropolitan berkelanjutan adalah sistem 

pertanian organik, penumbuhan kawasan sentra produk olahan dan sosialisasi 

dampak penggunaan pupuk dan obat – obatan kimia sintetik.  

 

Kata – kata kunci : kawasan agropolitan, status keberlanjutan, Kota Batu, strategi. 

  



 

  
 

 

ABSTRACT 

 

The making of Batu Municipality as an autonomous agropolitan has 

drawn much interests in agrotourism and nature. This research objectives to 

analyze index values of ecological, economic, social, and infrastructural 

dimensions in sustaining Batu Municipality as an agropolitan area, to analyze 

attributes sensitive to the sustainability dimensions, and to formulate strategies 

towards the development of the agropolitan area.  

The research of the sustainability status of Batu Municipality as an 

agropolitan area applied a quantitative-descriptive method by collecting data and 

facts observed. In addition, factual information from the observed location as well 

as opinions from experts concerning the development of Batu Municipal 

agropolitan area were used. 

The research showed that the sustainability status of Batu Municipality 

as an agropolitan area was less sustainable from the ecological, social, and 

infrastructural dimensions and moderately sustainable from the economic 

dimension. Attributes that affected the evaluation of the sustainability status from 

the applied dimensions were as follows: ecological dimension concerned waste 

management, new land use, and land ownership; economic dimension dealt with 

the availability of means of production, contribution to gross domestic income, 

and supporting industries; social dimension related to family members 

participation in agricultural activities, conflict threats, and access to information; 

and infrastructural dimension concerned with sanitation, education, and religious 

activities. Strategies that became the supreme priority in developing the 

sustainable agropolitan area were organic agricultural system, centers for 

manufactured products, and socialization of the effects of fertilizers and drugs in 

particular, synthetic chemical drugs.  

 

Keywords: agropolitan area, sustainability status, Batu Municipality, strategy. 

 


